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ABSTRAK

Zelvi Selvia Rima Safitri, (22150016). Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)
Dan Pembiayaan Syariah Terhadap Refurn On Asset (ROA) Pada Bank
Muamalat Indonesia Periode 2021-2025. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return
On Asset (ROA), Pengaruh Pembiayaan Syariah terhadap Return On Asset (ROA),
Serta pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Syariah secara simultan
terhadap Retrun On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia periode 2021-
2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2021-2025. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program
SPSS versi 21. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data diuji menggunakan uji
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan autokorelasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji-t (parsial), Dana Pihak Ketiga (DPK)
berpengaruh positif dan signifikan™ terhadap Return on Asset (ROA), yang
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Sementara itu, Pembiayaan
Syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA), dengan nilai
signifikansi sebesar 0,272 > 0,05. Sedangkan uji f (simultan), Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan Pembiayaan Syariah berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset
(ROA), yang ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 5,625 dengan nilai signifikansi
0,013 <0,05. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,327, yang berarti bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan
Syariah mampu menjelaskan variasi Return on Asset (ROA) sebesar 32,7%,
sedangkan 67,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan Syariah, Return on Asset
(ROA), Bank Muamalat Indonesia.
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ABSTRACT

Zelvi Selvia Rima Safitri (22150016). The Effect of Third-Party Funds (TPF) and
Islamic Financing on Return on Assets (ROA) at Bank Muamalat Indonesia for
the 2021-2025 Period. This study aims to determine and analyze the effect of Third
Party Funds (TPF) on Return on Assets (ROA), the effect of Islamic Financing on
Return on Assets (ROA), and the simultaneous effect of Third-Party Funds (TPF)
and Islamic Financing on Return on Assets (ROA) at Bank Muamalat Indonesia
during the 2021-2025 period. This research employed a quantitative approach with
an associative research design. The data used were secondary data obtained from
the annual financial statements of Bank Muamalat Indonesia for the 2021-2025
period. Data analysis was conducted using multiple linear regression with the
assistance of SPSS version 21. Prior to hypothesis testing, the data were subjected
to classical assumption tests, including normality, multicollinearity, and
autocorrelation tests. The results of the study indicate that, based on the partial t-
test, Third-Party Funds (TPF) have a positive and significant effect on Return on
Assets (ROA), as evidenced by a significance value of 0.006 < 0.05. Meanwhile,
Islamic Financing does not have a significant effect on Return on Assets (ROA),
with a significance value of 0.272 > 0.05. Furthermore, the simultaneous F-test
shows that Third-Party Funds (TPF) and Islamic Financing jointly have a
significant effect on Return on Assets (ROA), as indicated by an F-value of 5.625
and a significance value of 0.013 < 0.05. The coefficient of determination test shows
an Adjusted R Square value of 0.327, indicating that Third-Party Funds (TPF) and
Islamic Financing explain 32.7% of the variation in Return on Assets (ROA), while
the remaining 67.3% is explained by other variables outside the research model.

Keywords: Third-Party Funds (TPF), Islamic Financing, Return on Assets (ROA),
Bank Muamalat Indonesia.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
f Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Tsa S Es dengan titik diatas
d Jim J Je

d Ha H Ha dengan titik dibawah
d Kha Kh Ka dan Ha

K| Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik diatas
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es dengan titik dibawah
ol Dad D De dengan titik dibawah
b Ta T Te dengan titik dibawah
%) Za Z Zet dengan titik dibawah
i ‘Ain i Apostrofterbalik

¢ Gain G Ge

4 Fa F Ef

3 Qof Q Qi

4 Kaf K Ka

Jd Lam L El

A Mim M Em

O Nun N En

K Wau W We

2 Ha H Ha

vi



Y Lam Alif L Lam
s Hamzah ‘ Apostrof
T Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak ditengah atau diakhir, maka tulisannya dengan

tanda (°).

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ii Fathah A A
i Kasrah I I
it Dammah U U
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf;,

transliteranya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
) fathah dan alif o
s N a> a dan garis diatas
atau ya
s ) Kasrah dan ya > 1 dan garis di atas
Dammah dan o
Ep u> u dan garis di atas
waw

vil




Contoh:

&l ma>ta
ey rama>
Ja qi>la

&3a yamu>tu

D. Ta Ma bu>ah

Transliterasi untuk tamarbu>tah ada dua, yaitu: tamarbu > tah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan tamarbu>tah yang mati-atau mendapat harakat sukun, tranliterasinya
adalah h. Kalau pada kata berakhir dengan tamarbu > tah didikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

tamarbu>tah itu ditranslitersikan dengan h (ha).

Contoh:

it b = raudah al-atfal
‘!]lsk‘f\ Aag)
= raudatul-atfal
s s b =al-Madinah al-Munawwaroh
8 5al) Adpaal)

= al-Madinatul-Munawwaroh

E. Syaddah (tasyidi>d)

Syaddah atau tasidi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda fasydi>d (1), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahdah.

Contoh:
) = rabbana & = al-hajj
J3 = nazzala gn = al-birr

Jika huruf & ber-tasydyd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (1), maka ia ditransliterasi seperti huruf mahdah (i>).
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (al/if
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti iasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gqamariah. Kata sandang mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
dadl = ar-rajulu Craadad) = asy-syamsu
Alal) = al-qalamu ) = al-badi’u
G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya
berlaku bagi hamzahyang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab ia berupa alif.
Contoh:
Q3 ab = ta’muruna & 5il) = an-nau’u
&l = umirtu & R —

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering di tulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata A/-Qur’an (dari AI-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dar saturangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh: Fi Zilal al-Qur’an, Al-sunnah qabl al-tadwin.
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I. Lafz al-jalalah (>1»)

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudlaf ilahi (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: s dinullah, ‘d-' : billahi.

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika trletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dan judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 1a ditulis dalam teks maupun

dalam catatan rujukan. Contoh: Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor perbankan syariah memegang peranan strategis dalam
menjaga stabilitas ekonomi dan keuangan global, terutama di tengah
tantangan ekonomi paska pandemic COVID-19. Berdasarkan data Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), aset perbankan syariah di Indonesia mengalami
pertumbuhan rata-rata sebesar 11,9% per tahun sepanjang 2020-2024.
Capaian ini mencerminkan ketahanan serta potensi pertumbuhan yang kuat
meskipun menghadapi ketidakpastian ekonomi global. Tren positif tersebut
juga didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat akan prinsip-
prinsip keuangan Islam yang berlandaskan pada keadilan, keterbukaan,dan
keberlanjutan.

Di Indonesia, perbankan syariah telah berkembang menjadi salah
satu pilar utama dalam mendorong inklusi keuangan nasional. Berdasarkan
data Statistik Perbankan Syariah (OJK, 2024), jumlah Dana Pihak Ketiga
(DPK) mencapai Rp. 617,8 triliun pada tahun 2023, atau tumbuh sebesar
14,2% dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini menunjukkan
tingginya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan
berbasis syariah. Meskipun demikian, pertumbuhan DPK tersebut belum
sepenuhnya diikuti oleh peningkatan profitabilitas bank, yang terlihat dari
fluktuasi nilai Return on Assets (ROA) dalam beberapa tahun terakhir.

Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun bank dari
masyarakat, baik individu maupun badan usaha, melalui berbagai produk
simpanan yang ditawarkan. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor
10/19/PB1/2008, DPK didefinisikan sebagai kewajiban bank terhadap
penduduk dalam bentuk rupiah maupun valuta asing. Secara umum, dana
yang dikumpulkan dari masyarakat ini dimanfaatkan oleh bank untuk
mendukung Pembiayaan Syariah kegiatan di sektor riil melalui penyaluran

kredit (Abdul Karim, 2020).



Pembiayaan atau financing merupakan bentuk pendanaan yang
diberikan oleh satu pihak kepada pihak lain guna mendukung pelaksanaan
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan secara individu maupun
melalui lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah alokasi dana yang
dikeluarkan untuk menunjang kegiatan investasi yang telah dirancang
sebelumnya (Ulpah, 2020).

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang membandingkan laba
bersih setelah pajak dengan total aset yang dimiliki, sehingga
mencerminkan sejauh mana kemampuan aset perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan  (Fauzan, 2009). Sementara itu, menurut
Mardiyanto (2009), ROA' digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam memperoleh laba melalui aktivitas investasinya. Dengan
demikian, semakin tinggi nilai ROA, semakin besar pula tingkat
profitabilitas perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya
(Junaeni, 2017).

Kinerja ROA bank syariah sangat dipengaruhi oleh efektivitas
pengelolaan DPK dan pembiayaan. Dana Pihak Ketiga merupakan sumber
dana wutama untuk aktivitas pembiayaan, sedangkan pembiayaan
menentukan kemampuan bank menghasilkan laba. Ketidakseimbangan
antara pertumbuhan DPK dan pembiayaan berisiko menurunkan efisiensi
aset.

Return on Assets (ROA) menjadi indikator utama dalam menilai
efektivitas penggunaan aset bank dalam menghasilkan laba. ROA yang
tinggi menandakan pengelolaan aset yang efisien dan profitabilitas yang
optimal. Dalam konteks perbankan syariah, rasio ini mencerminkan
kemampuan bank menyalurkan dana masyarakat secara produktif sesuai
prinsip syariah.

Persaingan bisnis dalam sektor perbankan juga dirasakan oleh
lembaga keuangan syariah di Indonesia. Dalam kondisi kompetisi industri
perbankan nasional, bank syariah tidak hanya bersaing dengan bank

konvensional, tetapi juga dengan sesama bank syariah serta bank



konvensional yang menyediakan produk dan layanan berbasis syariah.
Situasi ini menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku industri perbankan
syariah. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan ialah posisi Bank
Muamalat Indonesia (BMI) dalam industri perbankan syariah nasional.
Sebagai pelopor bank syariah di Indonesia, BMI seharusnya mampu
menunjukkan kinerja terbaik pada berbagai aspek penilaian (Rusydi, 2023).

Sebagai pelopor bank syariah pertama di Indonesia, Bank Muamalat
Indonesia (BMI) menghadapi tantangan dalam menjaga efisiensi dan
profitabilitas di tengah kompetisi ketat dengan bank konvensional dan
digital. Menurut laporan keuangan BMI, rasio ROA mengalami fluktuasi
pada periode 2021-2023 akibat tekanan pada portofolio pembiayaan serta
perubahan perilaku nasabah.

Tabel 1.1 Data DPK terhadap ROA

Tahun Dana Pihak Ketiga Return on Asset
(Rp Miliar) (%)

2021 46.871 0,02

2022 46.143 0,09

2023 47.559 0,02

2024 41.710 0,03

2025 45.481 0,05

Sumber: Laporan Tahunan PT Bank Muamalat Indonesia

Tabel 1.2 Data Pembiayaan terhadap ROA

Tahun Pembiayaan Return on Asset
(Rp Miliar) (%)
2021 18.041 0,02
2022 18.821 0,09
2023 22.465 0,02
2024 16.763 0,03
2025 18.464 0,05

Sumber: Laporan Tahunan PT Bank Muamalat Indonesia



Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan
Bank Muamalat Indonesia mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya. Pada
tahun 2021, jumlah Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun oleh Bank
Muamalat mencapai sebesar Rp46.871 miliar. Jumlah tersebut
menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat yang cukup baik terhadap
bank syariah tertua di Indonesia ini. Pada tahun yang sama, total
pembiayaan yang disalurkan oleh bank sebesar Rp18.041 miliar, sedangkan
tingkat Return on Asset (ROA) yang diperoleh hanya 0,02%, menandakan

bahwa profitabilitas bank masih berada pada level yang rendah.

Selanjutnya, pada tahun 2022, jumlah DPK mengalami sedikit
penurunan menjadi. Rp46.143 miliar, sementara jumlah pembiayaan
meningkat menjadi Rp18.821 miliar. Kenaikan pembiayaan ini diikuti oleh
peningkatan nilai ROA menjadi 0,09%, yang menunjukkan adanya
perbaikan kinerja keuangan bank dalam memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan laba. Hal ini dapat diartikan bahwa peningkatan penyaluran
pembiayaan pada tahun tersebut mampu memberikan kontribusi yang

positif terhadap profitabilitas bank.

Pada tahun 2023, DPK kembali meningkat menjadi Rp47.559
miliar, dan Pembiayaan Syariah juga mengalami kenaikan cukup signifikan
menjadi Rp22.465 miliar. Namun demikian, nilai ROA justru menurun
kembali menjadi 0,02%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun
bank berhasil menghimpun dan menyalurkan dana lebih besar, peningkatan
tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh efisiensi penggunaan aset dalam
menghasilkan laba. Dengan kata lain, peningkatan volume pembiayaan

belum mampu meningkatkan profitabilitas secara optimal.

Ini menunjukkan bahwa bank mampu menarik dana dari masyarakat
dan menyalurkan lebih banyak pembiayaan syariah pada tahun 2023.
Walaupun DPK, pembiayaan dan aset meningkat, ROA Bank Muamalat
tetap rendah. Artinya bank hanya menghasilkan keuntungan kecil dari aset

yang dimilikinya meskipun asetnya meningkat. Penyebab dari rendahnya



ROA terjadi karena laba sebelum pajak Bank Muamalat turun drastis pada
tahun 2023 bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang disebabkan
oleh pendapatan dari ditribusi keuntungan atau hasil usaha tidak naik
sebanding dengan biaya hasil. Akibatnya, laba bersih tidak tumbuh

mengikuti aset dan pembiayaan sehingga ROA menjadi rendah.

Kemudian pada tahun 2024, jumlah DPK mengalami penurunan
cukup tajam menjadi Rp41.710 miliar, dan pembiayaan juga turun menjadi
Rp16.763 miliar. Penurunan ini menunjukkan adanya perlambatan dalam
aktivitas intermediasi bank. Meskipun demikian, ROA mengalami sedikit
peningkatan menjadi 0,03%. Peningkatan kecil ini dapat disebabkan oleh
efisiensi operasional atau pengendalian biaya yang lebih baik, meskipun

secara keseluruhan profitabilitas bank masih tergolong rendah.

Pada tahun 2025, kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia
mengalami perbaikan dibandingkan tahun sebelumnya, yang terlihat dari
peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) menjadi Rp45.481 miliar sebagai
tanda meningkatnya kembali kepercayaan masyarakat, serta kenaikan
pembiayaan menjadi Rp18.464 miliar yang menunjukkan bahwa fungsi
intermediasi bank mulai berjalan lebih efektif. Peningkatan tersebut turut
diikuti oleh naiknya Return on Asset (ROA) menjadi 0,05%, sehingga
mencerminkan adanya - perbaikan dalam pemanfaatan aset untuk
menghasilkan keuntungan. Meskipun demikian, nilai ROA yang masih
relatif rendah menunjukkan bahwa peningkatan DPK dan pembiayaan
belum sepenuhnya memberikan dampak optimal terhadap profitabilitas,
sehingga bank masih perlu meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas

pengelolaan pembiayaan agar kinerjanya dapat lebih maksimal.



Tabel 1.3 Data Laba

Tahun Laba
(Rp Miliar)
2021 9
2022 27
2023 13
2024 18
2025 21

Sumber: Laporan Tahunan Bank Muamalat Indonesia

Berdasarkan laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia periode
2021-2025, laba yang-diperoleh perusahaan menunjukkan tren yang
berfluktuasi. Pada tahun 2021, Bank Muamalat Indonesia membukukan
laba sebesar Rp9 miliar. Selanjutnya, pada tahun 2022 laba mengalami
peningkatan yang cukup signifikan menjadi Rp27 miliar atau meningkat
sekitar 200% dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan tersebut
menunjukkan adanya perbaikan kinerja keuangan bank setelah menghadapi

tantangan pada periode sebelumnya.

Namun, pada tahun 2023 laba Bank Muamalat Indonesia mengalami
penurunan menjadi Rpl3-miliar, atau turun sekitar 51,85% dibandingkan
tahun 2022. Penurunan ini mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan
mengalami perlambatan yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti peningkatan beban operasional, perubahan kondisi ekonomi,

maupun penurunan efektivitas pengelolaan aset produktif.

Memasuki tahun 2024, laba kembaliu mengalami peningkatan
menjadi Rp 18 miliar, atau tumbuh sekitar 38,46% dibandingkan tahun
2023. Peningkatan ini menunjukkan adanya upaya perbaikan kinerja yang
dilakukan oleh manajemen melalui peningkatan efisiensi operasional serta

optimalisasi penyaluran dana kepada nasabah.



Selanjutnya, pada tahun 2025 laba kembali meningkatkan menjadi
Rp21 miliar, atau naik sekitar 16,67% dibandingkan tahun 2024. Kenaikan
ini  mencerminkan bahwa Bank Muamalat Indonesia mampu
mempertahankan tren pertumbuhan laba meskipun peningkatannya tidak
sebesar tahun 2022. Secara keseluruhan, perkembangan laba Bank
Muamalat Indonesia selama periode 2021-2025 menunjukkan pola yang
berfluktuasi, yaitu mengalami peningkatan pada tahun 2022, penurunan
pada tahun 2023, kemudian kembali meningkat pada tahun 2024 dan 2025.
Kondisi tersebut menunjukkan ' bahwa kemampuan bank dalam
menghasilkan laba belum. sepenuhnya stabil sehingga diperlukan
pengelolaan dana pihak ketiga, pembiayaan, serta aset yang lebih efektif

agar profitabilitas perusahaan dapat terus meningkat.

Pengelolaan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada bank, termasuk bank
syariah seperti Bank Muamalat Indonesia, pada dasarnya digunakan untuk
kegiatan produktif yang menghasilkan keuntungan bagi bank, yaitu:

1. Penyaluran pembiayaan
Sebagian besar DPK disalurkan dalam bentuk pembiayaan
kepada nasabah, seperti:
a. Pembiayaan murabahah (jual beli)
b. Pembiayaan mudharabah (bagi hasil)
c. Pembiayaan musyarakah (kerja sama)

d. Pembiayaan konsumif dan produktif

Tujuannya untuk memperoleh margin, bagi hasil, atau

keuntungan yang akan meningkatkan laba atau ROA.

2. Penempatan pada instrument keuangan
DPK juga dapat ditempatkan pada:
a. Surat berharga syariah
b. Penempatan antarbank

c. Instrument pasar uang syariah



Ini dilakukan untuk menjaga likuiditas sekaligus memperoleh

pendapatan tambahan.

3. Cadangan likuiditas
Sebagian dana disimpan sebagai:
a. Giro pada Bank Indonesia

b. Kas dan setara kas

Tujuannya agar bank mampu memenuhi penarikan dana oleh

nasabah sewaktu-waktu.

4. Investasi operasional
Dalam batas tertentu,” dana digunakan untuk mendukung
operasional bank, seperti:
a. Pengembangan teknologi
b. Ekspansi jaringan

c. Pembiayaan kegiatan usaha bank

Dalam perbankan syariah, pembiayaan merupakan penyaluran dana
kepada nasabah berdasarkan prinsip syariah. Secara umum, bentuk

pembiayaan yang dibagi menjadi beberapa kategori berikut:

1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli (Ba 7)

Pembiayaan ini menggunakan akad transaksi jual beli, di
mana bank memperoleh keuntungan dari margin (selisih harga),
seperti:

a. Mudharabah: jual beli dengan penetapan margin keuntungan
yang disepakati awal.

b. Salam: pembelian barang dengan pembayaran di muka dan
penyerahan barang dikemudian hari (biasanya untuk
pertanian).

c. Istishna’: pembiayaan pemesanan barang atau proyek

(misalnya pembangunan).



2. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (Syirkah)
Pembiayaan ini menggunakan sistem bagi hasil antara bank
dan nasabah, seperti:
a. Mudharabah: bank menyediakan seluruh modal, nasabah
mengelola usaha, keuntungan dibagi sesuai nisbah.
b. Musyarakah: bank dan nasabah sama-sama menyertakan
modal dan berbagi keuntungan sesuai kesepakatan.
3. Pembiayaan dengan prinsip sewa (Ijarah)
a. ljarah: akad sewa menyewa atas suatu aset.
b. Ijarah Muntahiya Bittamlik (IMBT): sewa yang diakhiri
dengan perpindahan kepemilikan.
4. Pembiayaan sosial (Qardh)
a. Qardh: pinjaman kebajikan tanpa imbalan, biasanya untuk

tujuan sosial atau darurat.

Pembiayaan juga dapat dikategorikan menjadi dua yaitu
pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif (modal kerja dan
investasi). Secara ekonomi, pembiayaan konsumtif berfungsi meningkatkan
daya beli masyarakat dan mendorong perputaran ekonomi melalui
peningkatan konsumsi, seperti pembelian. rumah, kendaraan, atau
kebutuhan lainnya. Sedangkan pembiayaan produktif berfungsi
meningkatkan kapasitas produksi, menciptakan lapangan kerja, dan

menambah pendapatan masyarakat.

Secara umum, data tersebut memperlihatkan bahwa perubahan DPK
dan pembiayaan tidak selalu diikuti oleh perubahan ROA secara searah.
Pada beberapa tahun, peningkatan pembiayaan dapat meningkatkan ROA,
tetapi pada tahun lainnya justru menurunkan tingkat pengembalian aset. Hal
ini menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan dana dan kualitas
pembiayaan yang disalurkan memiliki pengaruh besar terhadap tingkat
profitabilitas bank. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa selama

periode 2021-2025, kinerja Bank Muamalat Indonesia masih menghadapi
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tantangan dalam mengoptimalkan aset dan Pembiayaan Syariah untuk

menghasilkan laba yang lebih tinggi.

Dari uraian diatas peneliti ingin menguji pengaruh dana pihak ketiga
dan Pembiayaan Syariah terhadap Return on Asset pada Bank Muamalat
Indonesia. Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk
mengambil judul “PENGARUH DANA PIHAK KETIGA DAN
PEMBIAYAAN SYARIAH TERHADAP RETURN ON ASSET PADA
BANK MUAMALAT INDONESIA PERIODE 2021-2025.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang diteliti tentang pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Syariah terhadap Return on Asset (ROA)
pada Bank Muamalat Indonesia periode 2021-2025, berdasarkan latar
belakang penelitisn ini sebagai berikut:

1. Terjadi fluktuasi Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank Muamalat
Indonesia selama periode 2021-2025, yang mencerminkan perubahan
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Bank Muamalat Indonesia
tersebut.

2. Jumlah Pembiayaan Syariah yang disalurkan oleh Bank Muamalat
Indonesia mengalami.perubahahan setiap tahun, namun perubahan
tersebut tidak selalu ditkuti oleh peningkatan Return on Asset (ROA).

3. Nilai Return on Asset (ROA) mengalami perubahan yang tidak searah
dengan kenaikan atau penurunan DPK dan pembiayaan, yang
menunjukkan bahwa aset yang dimiliki bank belum dimanfaatkan

secara maksimal untuk menghasilkan laba.

. Pembatasan Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan yang telah diuraikan,
peneliti hanya akan meneliti tentang pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)
dan Pembiayaan Syariah terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank
Muamalat Indonesia periode 2021-2025.
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D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian tentang pengaruh Dana Pihak Ketiga

(DPK) dan Pembiayaan Syariah terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank

Muamalat Indonesia periode 2021-2025 sebagai berikut:

1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Return on
Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia periode 2021-2025?

2. Apakah Pembiayaan Syariah berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA) pada Bank Muamalat Indonesia periode 2021-2025?

3. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Syariah
berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Muamalat
Indonesia periode 2021-2025?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian bedasarkan latar belakang masalah tentang pengaruh

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Syariah terhadap Return on

Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia periode 2021-2025 sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Muamalat
Indonesia periode 2021-2025.

2. Untuk mengetahui-dan menganalisis apakah ada pengaruh Pembiayaan
Syariah terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Muamalat
Indonesia periode 2021-2025.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh simultan
antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Syariah terhadap
Return on Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia periode 2021-
2025.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berhadap penelitian ini dapat

bermanfaat bagi semua pihak baik secara teoritis maupun secara praktis:
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Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang perbankan
syariah dan manajemen keuangan, dengan memperkaya kajian empiris
mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan pembiayaan terhadap
tingkat profitabilitas bank yang diukur melalui Return On Asset (ROA).

2. Secara Praktis

Bagi bank Muamalat Indonesia

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
pertimbangan  manajerial . dalam  meningkatkan  efektivitas
pengelolaan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan pembiayaan agar dapat

memberikan kotribusi optimal terhadap profitabilitas bank.

. Bagi otoritas dan praktisi keuangan syariah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris
mengenai hubungan antara penghimpun dana, pembiayaan, dan
profitabilitas, sehingga dapat dijadikan dasar dalam penyusunan
kebijakan strategis untuk memperkuat kinerja perbankan syariah di

Indonesia.

G. Defenisi Operasional Variabel

1.

Dana Pihak Ketiga (DPK)(X1), Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang
dihimpun bank dari masyarakat atau nasabah, yang meliputi giro, tabungan,
simpanan berjangka, sertifikat deposito, serta kewajiban segera lainnya
(Fitri & Fitri, 2016). Data DPK dinyatakan dalam satuan miliar rupiah (Rp

miliar). Dengan rumus pengukuran :

DPK = Giro + Tabungan + Deposito

Pembiayaan Syariah (X2), Pembiayaan Syariah adalah penyediaan dana
oleh satu pihak kepada pihak lain untuk mendukung kegiatan investasi yang
telah direncanakan, baik dilakukan secara individu maupun melalui suatu
lembaga (Ilyas, 2015). Data Pembiayaan Syariah dinyatakan dalam satuan

miliar rupiah (Rp miliar). Dengan rumus pengukuran:
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Pembiayaan = Total Pembiayaan Yang Di Salurkan
3. Return on Asset (ROA) (Y), Return on Asset (ROA) adalah rasio
profitabilitas yang mengukur kemampuan bank menghasilkan laba
(sebelum pajak) dibandingkan dengan total asset yang dimilikinya (Ash-
shiddiqy, 2019). Data ROA dinyatakan dalam satuan persen (%). Dengan
rumus pengukuran :

Laba Sebelum Pajak
ROA = X 100%

Total Aset





  𝑫 𝑷 𝑲 = 𝑮 𝒊 𝒓 𝒐 + 𝑻 𝒂 𝒃 𝒖 𝒏 𝒈 𝒂 𝒏 + 𝑫 𝒆 𝒑 𝒐 𝒔 𝒊 𝒕 𝒐


  𝑷 𝒆 𝒎 𝒃 𝒊 𝒂 𝒚 𝒂 𝒂 𝒏 = 𝑻 𝒐 𝒕 𝒂 𝒍   𝑷 𝒆 𝒎 𝒃 𝒊 𝒂 𝒚 𝒂 𝒂 𝒏   𝒀 𝒂 𝒏 𝒈   𝑫 𝒊   𝑺 𝒂 𝒍 𝒖 𝒓 𝒌 𝒂 𝒏


  𝑹 𝑶 𝑨 =     𝑳 𝒂 𝒃 𝒂   𝑺 𝒆 𝒃 𝒆 𝒍 𝒖 𝒎   𝑷 𝒂 𝒋 𝒂 𝒌  𝑻 𝒐 𝒕 𝒂 𝒍   𝑨 𝒔 𝒆 𝒕 × 𝟏 𝟎 𝟎 %


  R O A =   L a b a   S e b e l u m   P a j a k  T o t a l   A s e t × 100   %


  DPK = Giro + Tabungan + Deposito


    X 1


    X 2


  a


    𝛽 1 ,     𝛽 2


  Y = 𝛼 +   𝛽 1   X 1 +   𝛽  2     X 2 + e

